

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 

Pertambangan batubara merupakan industri yang memberikan banyak keuntungan bagi negara kita, diantaranya adalah memenuhi kebutuhan dalam negeri dan menambah devisa negara. Namun keberadaan pertambangan batubara ini sering kali tidak disertai dengan penanganan yang baik terhadap limbahnya sehingga mengakibatkan terjadi penurunan kualitas lingkungan yang tidak hanya dirasakan oleh masyarakat sekitar lokasi pertambangan tersebut tetapi juga oleh kehidupan akuatik yang terdapat dalam badan air penerima. 
Pada umumnya pencemaran yang dihasilkan oleh pertambangan batubara adalah pencemaran air akibat dari limbah hasil produksi yang disertai dengan bahan-bahan pencemar dan kandungan logam berat yang tinggi. Salah satu dampak negatifnya  yang perlu diwaspadai adalah keberadaan air asam tambang.  Air asam tambang ini potensial mengakibatkan pencemaran air dan menurunnya kualitas tanah untuk proses revegetasi. Kasus semacam ini kerap terjadi pada pertambangan bijih dan batubara. 

Adapun pemanfaatan dari batubara ini sendiri yaitu bisa digunakan sebagai bahan bakar. Dari sudut pemanfaatannya, batubara dapat digunakan sebagai bahan bakar dan bukan sebagai bahan bakar. Batubara bukan sebagai bahan bakar antara lain untuk bahan baku industri petrokimia, sedangkan batubara sebagai bahan bakar di bagi menjadi dua kategori yaitu batubara untuk bahan bakar langsung dan sebagai bahan bakar tidak langsung.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                

Batubara sebagai bahan bakar langsung biasanya digunakan tanpa mengalami proses pengolahan terlebih dahulu kecuali hanya proses pencucian. Dalam hal ini batubara digunakan untuk PLTU, pabrik semen, industri yang menggunakan boiler dan industri-industri kecil serta rumah tangga. Sedangkan batubara sebagai bahan bakar tidak langsung, harus mengalami proses pengolahan terlebih dahulu, tujuannya adalah untuk mengubah batubara menjadi bahan bakar gas, cair atau padatan yang lebih bersih dan mudah ditangani.  Kecenderungan dewasa ini akibat naiknya harga minyak diesel industri, maka banyak perusahaan yang beralih menggunakan batubara sebagai bahan bakar dalam  menghasilkan steam (uap).(http//b3-Menlh.go.id/buletin/article.php?article_id 2006). 
Sisa hasil pembakaran dengan batubara menghasilkan abu yang disebut dengan fly ash (abu terbang). Abu yang dihasilkan dari pembakaran batubara terkumpul dalam dust collector dengan jumlah 10-12 % dari bahan bakar yang digunakan. Biasanya fly ash tersebut dibuang atau ditimbun pada tempat tertentu (Tanzis., 2002).

Fly ash batubara merupakan salah satu alternatif pengganti karbon aktif untuk menyisihkan logam berat karena biaya/harga yang murah, mudah didapatkan dan mengandung unsur karbon (C) yang diperlukan untuk menyisihkan logam berat. Pemanfaatan fly ash batubara dalam mengolah limbah, dalam hal ini limbah batubara adalah dengan pertimbangan fly ash  memiliki kandungan karbon sebesar 39,15 %. Pengolahan yang akan dilakukan adalah pengolahan secara fisik yaitu memanfaatkan limbah fly ash batubara sebagai media adsorpsi dalam menyisihkan logam Fe.
1.2 Perumusan Masalah

Dalam penelitian ini ada beberapa masalah yang perlu di atasi, diantaranya adalah:

· Banyaknya pertambangan batubara yang menghasilkan limbah cair  yang dapat mencemari lingkungan sehingga dapat menurunkan kualitas lingkungan (terganggunya proses fotosintesis pada lingkungan akuatik).  

· Banyaknya timbulan fly ash batubara yang belum termanfaatkan bisa digunakan sebagai alternatif adsorben logam Fe.
1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan Fly Ash Batubara dalam menyisihkan logam Fe. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efisiensi penyisihan  logam Fe dengan menggunakan  Fly Ash Batubara sebagai media adsorpsi.

1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian meliputi :

· Melakukan variasi  kecepatan pengadukan untuk mencapai penyisihan logam Fe  yang optimal dari limbah artifisial Fe.
· Melakukan variasi waktu pengadukan untuk mencapai penyisihan logam Fe yang optimal dari limbah artifisial Fe.
· Pengukuran pH larutan sebelum dan setelah dilakukan pengadukan untuk mengetahui kadar keasaman dari larutan sebelum dan setelah ditambahkan adsorben fly ash. 
· Melakukan pengadukan pada limbah asli air asam tambang batubara dengan menggunakan kecepatan dan waktu pengadukan optimum dari limbah artifisial Fe.

· Pemeriksaan AAS untuk mengetahui berapa banyak logam Fe yang tersisih, yang dilakukan pada awal dan akhir penelitian.

1.5 Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Laboratorium Lingkungan Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Mineral dan Batubara (PUSLITBANG tekMIRA) Jl. Jend. Sudirman No. 623 Bandung.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir penelitian ini meliputi :

Bab I Pendahuluan

Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, maksud dan tujuan, ruang lingkup, lokasi penelitian serta sistematika penulisan.
Bab II Tinjauan Pustaka

Berisi tentang proses produksi pertambangan batubara, sumber dan karakteristik air asam tambang, karakteristik besi, sifat umum batubara, sumber fly ash batubara, industri yang menghasilkan fly ash batubara serta pemanfaatan fly ash batubara sebagai media adsorpsi, adsorpsi (jenis adsorpsi dan adsorben),  Spektrofotometri Serapan Atom (SSA).
Bab III Metodologi Penelitian

Berisi tentang diagram alir penelitian, daftar alat dan bahan, pemeriksaan sampel.

Bab IV Hasil dan Pembahasan

Berisi tentang hasil penelitian, analisa data dan pembahasan.

Bab V Kesimpulan dan Saran

Berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, sehingga dapat memberikan saran-saran yang bersifat teknis yang dapat dimanfaatkan untuk penelitian selanjutnya.
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